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Restorative Justice merupakan proses penyelesaian yang dilakukan di luar sistem 

peradilan pidana (Criminal Justice System) dengan melibatkan korban, pelaku, keluarga 

korban dan pelaku, masyarakat serta pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu 

tindak pidana yang terjadi untuk mencapai kesepakatan dan penyelesaian. Restorative 

Justice dianggap cara berfikir/paradigma baru dalam memandang sebuah tindak pidana 

yang dilakukan oleh seseorang. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

penerapan Asas Restorative Justice terhadap anak yang melakukan tindak pidana 

pencurian di Polresta Bandar Lampung, dan apa saja faktor penghambat bagi kepolisian 

dalam menerapkan Asas Restorative Justice terhadap anak yang melakukan tindak pidana 

pencurian di Polresta Bandar Lampung. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif 

adalah pendekatan masalah yang dilakukan dengan cara mempelajari bahan pustaka yang 

erat hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis yang dapat 

dilakukan dengan pendekatan dari segi hukum melalui peraturan perundang-undangan, 

buku-buku literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

 

Hasil dari penelitian dan pembahasan ini adalah, penerapan Restorative Justice di wilayah 

Bandar Lampung, khusunya yang tercatat di Polresta Bandar Lampung dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa anak masih memiliki masa depan yang panjang, sehingga perlu 

diberi kesempatan untuk berubah. Penerapan Restorative Justice terhadap tindak pidana 

pencurian oleh anak dilakukan dengan proses mediasi, negosiasi antara pelaku tindak 

pidana, korban, keluarga pelaku dan korban, masyarakat dan penegak hukum, di mana 

melalui proses mediasi dan negosiasi disatukan mereka (pelaku, korban, keluarga korban 

dan pelaku), masyarakat yang terkena dampak langsung tindak pidana tersebut, dan 

melibatkan pihak yang netral untuk memediasi antara pelaku dan korban sehingga 

mendapatkan kesepakatan bersama.  
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Hambatan yang dihadapi oleh penyidik Kepolisian. Resor Bandar Lampung dalam 

penerapan Restorative Justice secara garis besar dikelompokkan menjadi dua jenis 

hambatan, yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal yakni 

meliputi faktor hukum itu sendiri, kurangnya koordinasi antar lembaga, terbatasnya 

sarana serta prasarana dalam hal melakukan penanganan terhadap anak yang melakukan 

tindak pidana. Sedangkan hambatan eksternal yakni meliputi faktor anak sebagai pelaku, 

faktor korban, faktor sulitnya mencari saksi dan faktor pandangan masyarakat. 

 

Saran dalam penelitian ini adalah penyidik hendaknya agar lebih meningkatkan tentang 

pentingnya menerapkan Restorative Justice dalam hal penyelesaian tindak pidana yang 

dilakukan oleh anak, khususnya dalam hal ini adalah kasus tindak pidana pencurian. 

Aparat penegak hukum hendaknya dalam proses penyelesaian tindak pidana pencurian 

yang dilakukan oleh anak agar lebih menjalin komunikasi yang baik, saling pengertian 

dan ikut serta dalam proses penyelesaiannya sehingga dapat memberikan dampak yang 

positif bagi anak sebagai pelaku untuk menghindari stigmatisasi terhadap anak yang 

berhadapan dengan hukum untuk menemukan perdamaian serta menekankan pada 

pemulihan kembali kekeadaan semula. 
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